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Abstract.  Goods Lending Inventory Information System is a technology solution
implemented in the IT Division of PT KAl (Persero) regional division IIl Palembang to
optimize inventory management and borrowing goods. The purpose of this system is to
replace manual processes that tend to be slow and prone to errors with automated processes
that are more efficient and accurate. This system is designed to record, track, and manage
inventory in real-time, making it easy to apply for borrowing, returning, and monitoring
inventory status. System development uses the RAD ( Rapid Application Development)
method which has 4 stages, namely Requirentment Planning, System Design, Construction,
Cutover. Which system modeling has been done first. System development uses PHP and
MySQL databases. The results of the implementation of this Information System are expected
to improve the operational efficiency of the IT Division of PT KAI (Persero) regional division
Il Palembang, reduce the time required to manage inventory and borrow goods, and
increase control over company assets. In addition, this system can be used as an example for
the development of similar solutions in various other divisions in the company and encourage
wider adoption of technology in inventory management.
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Abstrak. Sistem Informasi Inventaris Peminjaman Barang merupakan solusi teknologi
yang diimplementasikan di Divisi IT PT KAI (Persero) Divisi regional Il Palembang untuk
mengoptimalkan manajemen inventaris dan peminjaman barang. Tujuan dari sistem ini
adalah untuk menggantikan proses manual yang cenderung lambat dan rentan terhadap
kesalahan dengan proses otomatis yang lebih efisien dan akurat. Sistem ini dirancang
untuk mencatat, melacak, dan mengelola inventaris barang secara real-time, memudahkan
pengajuan peminjaman barang, pengembalian barang, serta pemantauan status inventaris.
Pengembangan sistem menggunakan metode RAD( Rapid Application Development) yang
memiliki 3 tahapan yaitu Requirentment Planning, Design System, Construction, Cutover.
Yang mana pemodelan sistem sudah dilakukan terlebih dahulu. Pengembangan sistem
mengunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL. Hasil dari implementasi
Sistem Informasi ini akan meningkatkan efisiensi operasional Divisi IT PT KAI (Persero)
Divisi regional III Palembang, mengurangi waktu yang diperlukan untuk mengelola
inventaris dan peminjaman barang, serta meningkatkan kontrol terhadap aset
perusahaan. Selain itu, sistem ini dapat dijadikan contoh untuk pengembangan solusi
serupa dalam berbagai divisi lainnya di perusahaan dan mendorong adopsi teknologi
dalam manajemen inventaris secara lebih luas.

Kata kunci: Inventaris; RAD; Sistem Informasi; PT KAI (Persero).
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PENDAHULUAN

Pengelolaan inventaris dan peminjaman barang merupakan aspek krusial
dalam menjaga efisiensi dan produktivitas suatu organisasi. Di era digital ini,
pemanfaatan Sistem Informasi telah menjadi kebutuhan mendasar dalam
mempermudah dan mempercepat proses-proses tersebut. Menurut Lawrence
Setiap organisasi baik pemerintahan maupun swasta harus dapat mengelola
informasi secara cepat dan tepat dengan menggunakan sebuah aplikasi untuk
mencari, mengatur dan menyimpan agar informasi tersedia saat dibutuhkan juga
berkaitan dengan kepentingan banyak pihak di dalam organisasi tersebut [1].
Sedangkan Inventaris merupakan suatu aset dari suatu organisasi yang perlu
dikelola dengan baik agar kegiatan operasional suatu organisasi dapat berjalan
dengan baik pula. Banyak dilakukan aktivitas dalam proses pengolahan data
inventaris dengan melakukan pencatatan informasi mengenai barang dan
memberikan identifikasi pada setiap barang yang tersedia” [2].

Pada divisi IT PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi regional III
Palembang pengelolaan aset divisi masih menggunakan pencatatan dengan buku
sederhana, dimana dengan cara ini pelaproan peminjaman dan pengembalian
barang tidak tercatat dengan baik oleh staf diviasi IT. Perekapan jumlah barang,
status barang bagus atau rusak juga tidak terkelola dengan baik sehingga sulit
untuk mengawasi kondisi aset barang inventaris. dengan permasalahan tersebut
dirancang dan diimplementasikan Sistem informasi Inventaris peminjaman
barang.

Sistem informasi adalah suatu mekanisme yang ada dalam suatu entitas atau
organisasi, yang berfungsi sebagai penghubung untuk mengelola proses transaksi
sehari-hari, memberikan dukungan pada operasi yang berjalan, memiliki dimensi
pengelolaan, dan terlibat dalam rencana-rencana strategis dari entitas atau
organisasi tersebut. Selain itu, sistem informasi juga berperan dalam menyajikan
informasi dalam bentuk laporan kepada pihak eksternal yang memerlukannya[3] .
Jadi dengan implementasikannya Sistem informasi Inventaris peminjaman barang
pada Divisi IT PT. Kereta Api Indonesia (persero) Divisi regioanl III Palembang
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan inventaris, peminjaman
barang, meningkatkan tranparansi dan mengoptimalkan alokasi aset.

Ruang lingkup implementasi sistem mencakup beberapa komponen penting.
Pertama, pencatatan detail aset-aset IT yang meliputi kode barang, nama barang,
merek dan status barang. Kedua, pengelolaan status peminjaman, termasuk
pengajuan peminjaman dan pengembalian barang. Ketiga, laporan dan analisis
mengenai penggunaan aset serta aktivitas peminjaman. Sistem yang akan
diimplementasikan merupakan berbasis website dengan menggunakan bahasa
pemograman PHP dan database MySQL. Metode pengembangan sistem
menggunakan Metode RAD ( Rapid Application Development) yang memiliki 3
tahapan yaitu Requirentment Planning, Design System, Construction dan cutover.
Aplikasi berbasis web menjelaskan bahwa munculnya Web 3.0 merupakan
integrasi dari Web 1.0 dan Web 2.0 adalah aplikasi berskala besar yang
mengembangkan teknologi jaringan digital dan dapat mendukung kerja sama
manusia dalam hal ini suatu organisasi [4].
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara,
observasi dilakukan secara langsung di kantor Divisi IT PT. kereta Api Indonesia
(Persero) Divre III Palembang. Dan wawancara dilakukan terhadap staf yang ada
di kantor divisi IT. Pengumpulan data ini menghasilkan requirement yang
diinginkan untuk mengimplementasikan sebuah sistem informasi Invetaris
Peminjamann Barang. Data yang didapat pada penelitian ini berupa :
a.Data barang inventaris
b.Nama divisi yang ada pada Kantor Divisi regioal Il Palembang
c. Permasalahan Mengenai Pengelolaan Inventaris
d.Spesifikasi sistem yang akan diimplentasikan
Metode Pengembangan RAD
Metode pengembangan Sistem informasi Inventaris Peminjaman barang ini
menggunakan metode Rapid Aplication Development (RAD) yang merupakan salah
satu model dari System Development Life Cycle (SDLC) [5]. Metode Pengembangan
Aplikasi Cepat (Rapid Application Development) RAD adalah suatu pendekatan
linier berurutan dalam pengembangan perangkat lunak yang menyoroti tahapan
pengembangan yang sangat singkat [6] . Pendekatan RAD dapat menjadi pedoman
dalam menciptakan sistem informasi yang unggul dalam aspek kecepatan, akurasi,
dan efisiensi biaya yang lebih rendah [7].

Rapid Application Development (RAD)

Prototype

I User Design

Refine Test

Construction Cutover

Gambar 1. Tahapan Metode RAD

Ada beberapa tahapan pengembangan dalam metode ini yaitu :

a. Rencana Kebutuhan (Requirements Planning)
Pada tahap ini pengguna dan programer bertemu untuk menetukan apa saja
yang dibutuhkan dalam sistem yang akan dibuat serta apa saja yang
perlukan dalam pengembangan sistem, karena tahap ini merupakan
langkah awal keberhasilan pembuatan sistem dan menghindari terjadinya
mis komunikasi.

b. Desain Pengguna (User Design)
Tahap ini dimana rancangan sistem dibuat untuk diusulkan agar sesuai
dengan kebutuhan, berjalan sesuai dengan rencana. Pada penelitian ini
desain UML serta pemodelan sistem sudah dilakukan sebelumnya dan
hanya membahas desain database dan struktur menu.
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c. Construction
Tahap ini adalah tahapan dimana sistem yang sudah dirancang dibuat serta
dikembangkan ke tahap sudah siap pakai dan implementasi. Pada tahapan
ini juga programer harus terus mengembangkan dan mempertimbangakan
feedback dari pengguna agar sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Sistem yang dibuat pada penelitian ini menggunakan bahasa Pemograman
PHP dan Database menggunakan MySQL.

d. Cutover
Padatahap ini sistem yang sudah selesai di bangun akan diimplementasikan
dan dilakukan pengujian secara keseluruhan pada tiap komponen sistem
dengan tujuan untuk mengurangi resiko cacat sistem. Pada penelitian ini
pengujian sistem dilakukan dengan menggunajan metode black-box testing.
black-box testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang
difokuskan pada fitur fungsional dari perangkat lunak sesuai
spesifikasinya[8].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini didapat dari serangkain proses dari mengikuti
tahapan tahapan dari metode yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu metode
pengembangan RAD, Berikut hasil dari tahapan yang telah di lalui :

1. Rencana Kebutuhan (Requirements Planning)

Pada dasarnya kebutuhan sebuah organisasi terhadap sistem didasarkan
pada permasalahan yang ada, seperti halnya kebutuhan Divisi IT PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) Divre III Palembang terhadap sistem Inventaris
peminjaman barang yang berangkat dari sistem pengelolaan dan pencatatan
inventaris yang masih menggunakan cara menual yaitu pencetatan dengan
buku, yang mana cara ini kurang efisien dan transparan dalam pengeloaan
inventaris barang.

Dengan permasalahan yang ada tersebut sistem yang akan dibuat harus
memiliki fungsi atau spesifikasi sebagai berikut :

Halaman login untuk User dan Admin.

Pengelolaan data dan status barang Invetaris divisi IT oleh Admin
Pengelolaan data Peminjaman dan Pengembalian barang Oleh Admin
Pengelolaan data user oleh admin

Laporan data barang, data pengembalian dan peminjaman oleh Admin
Form Peminjaman dan pengembalian barang pada User

Melihat stok ketersediaan barang pada dashboard User

@ ™0P 0 o

2. Desain Pengguna (User Design)

Pada tahapan ini desain sistem yang telah direncanakan sebelumnya dibuat,
baik itu desain struktur menu dan desai database sistem. Di tahapan ini proses
desain dan proses perbaikan desain harus dilakukan secara berulang ulang agar
sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi pada
tahapan sebelumnya sebelumnya.

1. Struktur menu
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Tujuan dari merancang struktur menu adalah untuk membuat penggunaan
fungsi-fungsi yang ada dalam Sistem informasi Inventaris peminjaman
barang menjadi lebih mudah. Dari identifikasi yang dilakuan struktur menu
sistem seperti gambar 2 dan 3.
a) Struktur menu Admin
Dapat dilihat dari struktur menu admin adalah tampilan login
kemudian masuk ke menu dashboard. Pada dashboar terdapat beberapa
menu antara lain :
1) Data barang, berfungsi Mengelola data barang inventaris baik untuk
penambahan, pengubahan dan penghapusan data
2) Peminjaman, terdiri dari data peminjaman barang yang dapat diolah
oleh admin
3) Pengembalian, terdapat 2 data pengembalian barang, yaitu
pengembalian barang bagus dan barang rusak
4) Laporan, terdiri dari data barang, data peminjaman, data pengambalian
yang dapat dieksport ke Ms. Excel
5) Data pengguna yang terdiri dari pengelolaan akun setiap user baik itu
untuk menambah, merubah dan menghaapus user

LOGIN

l

DASHBOARD

I

I I ]

DATA PENGGUNA | LAFORAN | PENGEMBALIAN PEMINJAMAN |

v ' + ' + v [ ' 4

TAMBAH ‘

UBAH HAPUS ‘ IAN BRG BGS

l = l l HAPUS UBAH | HAPUS UBAH
EXPORT TO EXCEL EXPORT TO EXCEL EXPORT TO EXCEL EXPORT TO EXCEL |

Gambar 2. Strukutur Menu Admin

b) Sruktur Menu User
Pada struktur menu user, tampilan awal adalah tampilan login
kemudian masuk ke menu dashboar yang terdapat beberapa menu
didalamnya antara lain:
1) Peminjaman terdiri dari form data pemijaman yang diisi oleh user
2) Pengembalian terdiri dari 2 opsi yaitu pengembalian barang bagus dan
barang rusak yang juga merupakan form untuk diisi oleh user

LOGIN

DASHBOARD

l l

PENGEMBALIAN PEMINJAMAN
‘BARANG BAGUS‘ ‘BARANG RUSAK‘ ‘INF‘UT FORM‘

INPUT FORM INPUT FORM
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Gambar 3. Strukutur Menu User

2. Database

Basis data merujuk pada suatu himpunan data yang dibagi-bagi dan saling
terhubung secara logis, disertai dengan deskripsi data yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan informasi organisasi tertentu. Menurut Hoffer basis data
adalah sekumpulan data yang diorganisir secara terstruktur dan memiliki
hubungan logis di antara elemen-elemen datanya. Setelah melalui proses
analisis pada sistem informasi peminjaman barang dapat diilustrasikan bahwa
desain database sistem ini dapat dilihat dalam gambar 4.

u O inventori users
@ id :int(11)

@ nama : varchar(100)

v =3
@ id Jint(11)
@ kode_barang : varchar(100)

inveniori gudang

2 nama_barang : varchar(100) @ username : varchar(100)

& merek_barang : varchar(100) @ password : varchar(100)

@ jumlah : varchar(250) @ level - varchar(25)

ﬂ & inveniorl barang_masukrsk
@ id - int(11)

@ divisipmijn : varchar(100)

m tanggal : date

n & inventor barang_masuk
@ id :int(11)
g divisipmjn : varchar(100)

u © inventorn barang_keluar
@ id - int(11)

@ divisipnjm - varchar(100)

@ tanggal - date m tanggal : date

5 kode_barang : varchar(100) & kode_barang - varchar(100) @ kode_barang - varchar(100)

= nama_barang - varchar(100) @ nama_barang : varchar(100) @ nama_barang : varchar(100)

5 merek_barang : varchar(100) & merek_barang - varchar(100) @ merek_barang * varchar(100)

& jumlah - varchar(100) & pengirim : varchar(100) @ pengirim : varchar(100)
@ jumlah : varchar(100)

@ foto - varchar(100)

@ jumlah - varchar(100)
@ foto : varchar(100)

@ tujuan : varchar(100)

Gambar 4. Desain Database

3. Construction dan Cutover

Setelah merancang struktur menu dan database, selanjutnya merupakan
proses pengembangan sistem dan Pengimplementasian sistem. Pada tahapan ini
sistem yang sudah dikembang diimplementasikan dengan menginput data
inventaris dan mencoba semua fitur atau fungsi yang ada. Kemudian sistem
yang telah berjalan akan diuji dengan menggunakan metode Black Box Testing.

a. Implementasi

Setelah tahap perancangan desain dilalui selanjutnya tahap implementasi
yang bertujuan menginstal sistem yg akan digunakan. Berikut hasil
implementasi sistem :

1) Dashboar admin dan user
Pada dashboar admin terdapat menu shortcut data barang,
pengembalian barang dan peminjaman barang pada gambar 5 a. Dan pada
dashboard user terdapat informasi ketersedian barang inventaris pada
gambar 5 b.
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‘
Selamat Datang di Sistem Inventaris Divisi IT Selamat Datang di Sistem Inventaris Divisi IT
Gambar 5. a) Dashboard admin dan b) Dashboard User
2) Fungsi input data barang dan tabel data barang
Pada proses ini admin menginput data barang inventaris yang terdiri
dri kode barang, Nama barang dan Merek barang pada gambar a. Setelah
disimpan data barang akan ditampilkan pada tabel Data barang gambar b,
pada tabel ini data barang dapat dihapus dan diubah
] e ——— —
mom
e
oo
me
[ - Mo

Gambar 6. a) Fungsi input data barang dan b) Tabel data barang

3) Fungsi peminjaman barang
Tahapan ini merupajan tahapan peminjaman barang oleh user, disini
divisi yang meminjam akan otomatis terisi sesua dengan akun yg sedang
login kemudian memilih barang yang akan dipinjamn pada menu kode
barang, memilih tanggal dan memasukan nama peminjam. Setelah disimpan
maka data akan terinpu pada tabel data peminjaman pada admin.

Divisi Keuangan
Tambah Peminjaman Barang

A Dashboard
Divisi

Divisi Keuanigan

Tanggal Pinjarr

16/08/2023 [x]

Gambar 7. Fungsi peminjaman barang
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4) Funsgi Pengembalian barang bagus dan rusak
Pada fungsi ini user menginput data barang yang akan dikembalikan,
sebelumnya user harus memilih barang yang dikembalikan barang bagus
atau barang rusak pada side menu. User akan diminta mengisi data barang
yang akan dikembalikan yaitu kode barang yang sekaligua ada nama
barang, dan merek barang pada combo box. Setelah disimpan data akan
ditampilkan pada halaman data pengembalian barang bagus atau rusak.

Gambar 8. a) fungsi pengembalian barang bagus dan b) pengembalian barang rusak

5) Halaman data Peminjam barang
Pada halaman ini menampilan data history peminjaman barang oleh
user atau divisi dengn menampilkan data barang yang dipinjam seperti
pada gambar 12

PEMINIAMAN

Gambar 9. Halaman data peminjaman barang

6) Halaman data Pengembalian barang bagus dan rusak
Pengembalian barang oleh divisi atau user di bedakan menjadi 2
yaitu barang bagus dan barang rusak. Tabel pengembalian dipisah agar
dapat memantau mana barang bagus dan mana barang yang rusak

Gambar 10. a) halaman pengembalian barang bagus dan b) pengembalian barang rusak
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7) Halaman fungsi laporan

Pada halaman laporan ini admin dapat mengelola data dari
peminjaman, pengembalian, dan data barang. Data dapat di rekap atau
difilter berdasarkan hari, bulan dan tahun kemudian data laporan dapat
eksport ke Ms Excel, seperti pada gambar 11.

b)

Gambar 11. a) laporan Peminjaaman barang dan b) laporan data barang

b. Testing

Testing atau pengujian dilakukan dengan metode black box. Black box
testing adalah pendekatan pengujian perangkat lunak yang difokuskan pada
fitur fungsional perangkat lunak (tabel 1). Dalam Black box testing, perhatian
utama adalah pada domain informasi, sedangkan struktur kontrol diabaikan.
Pendekatan Black box testing memungkinkan pengembang perangkat lunak
untuk merancang rangkaian kondisi input yang mencakup semua persyaratan
fungsional program [9].

Tabel 1. Pengujian Black Box

No. Skenario Pengujian Keterangan
1  Pengujian login Diterima
2 Pengujian shortcut dashboard admin Berhasil
3 Pengujian penambahan data barang Berhasil
4 Pengujian ubah data barang Berhasil
5 Pengujian hapus data barang Berhasil
6  Pengujian halaman tabel data peminjaman Berhasil
7  Pengujian halaman tabel data pengembalian barang Berhasil
9 Pengujian halaman laporan data barang Berhasil
10 Pengujian halaman laporan data peminjaman barang Berhasil
11 Pengujian halaman laporan data pengembalian barang bagus Berhasil
12 Pengujian halaman laporan data pengembalian barang rusak Berhasil
13 Pengujian halaman data pengguna Berhasil
14  Pengujian tambah data pengguna Berhasil
15  Pengujian ubah data pengguna Berhasil
16 Pengujian hapus data pengguna Berhasil
17  Pengujian halaman dashboard user Berhasil
1g  Pengujian fungsi peminjaman barang Berhasil
19 Pengujiaan fungsi pengembalian barang bagus Berhasil
20 Pengujian fungsi pengembalian barang rusak Berhasil
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KESIMPULAN

Hasil Implementasi ini menunjukkan betapa pentingnya pengelolaan
inventaris dalam lingkungan Perusahaan, terutama dalam aspek peminjaman
barang. Dengan penerapan sistem informasi yang tepat, proses manajemen
inventaris menjadi lebih efisien dan terstruktur.

Sistem informasi ini memungkinkan Divisi IT PT KAI (Persero) Divre III
Palembang untuk memonitor status dan ketersediaan barang secara real-time,
mengoptimalkan penggunaan barang, serta mengurangi risiko kehilangan atau
kelalaian dalam pencatatan. Proses peminjaman barang juga menjadi lebih lancar
dan transparan, berkat otomatisasi yang meminimalkan kesalahan manusia.

Dalam hal ini, implementasi sistem informasi inventaris telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi Divisi
IT PT KAI (Persero) Divre Il Palembang dalam pengelolaan barang inventaris.
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